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Abstract
The aims of this research were to determine: 1) differences in
science process skills of students SMA Negeri 2 Pontianak that was
taught with and without using multimedia, 2) the effect of the use of
multimedia toward science process skills of students SMA Negeri 2
Pontianak, 3) describe the students' response to the use of
multimedia. The form of research was a quasi-experimental design
with nonequivalent control group design. XII MIA 3 as the
experimental class and XII MIA 4 as the control class were selected
by cluster random sampling technique. Science process skills test,
questionnaire and interviews students were used to collect data.
According to U Mann-Whitney test with significant level  = 5%
there were a difference between science process skills of students
that was taught with and without using multimedia. The result of the
calculation of effect size was 0,79 which meant multimedia had
28.32% influence toward science process skills of students, it was
supported by the positive response of the students toward learning
using multimedia amounted to 78.74%.
Keywords: Influence, Science Process Skills, Multimedia
Kimia sebagai proses meliputi
keterampilan–keterampilan dan
sikap-sikap yang dimiliki oleh para
ilmuan untuk memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan.
Keterampilan-keterampilan inilah
disebut keterampilan proses sains
(KPS). Keterampilan proses
merupakan keseluruhan keterampilan
ilmiah yang terarah (baik kognitif
maupun psikomotor) yang dapat
digunakan untuk menemukan suatu
konsep, mengembangkan suatu




memberi kesempatan kepada siswa
agar terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga akan terjadi
interaksi antara keterampilan dengan





rumit dan abstrak akan lebih mudah
jika disertai contoh yang sesuai
dengan situasi dan kondisi yang
nyata. Untuk menjembatani hal yang
abstrak menjadi nyata diperlukan
media pembelajaran sehingga proses
pembelajaran lebih bermakna.
Penggunaan media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar
merupakan faktor penting dalam
menunjang keberhasilan suatu
pembelajaran. Namun, berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru bidang studi kimia di
SMA Negeri 2 Pontianak diperoleh
informasi bahwa dalam pembelajaran
kimia guru jarang menggunakan
media pembelajaran lain selain papan
tulis. Padahal di sekolah tersebut
memiliki sarana dan prasarana yang
cukup baik seperti infocus dan layar
LCD yang dapat mendukung proses
belajar mengajar. Hal ini disebabkan
media pembelajaran yang guru
inginkan tidak tersedia di sekolah
sehingga guru harus membuat media
pembelajaran itu sendiri sedangkan
waktu untuk membuat media itu
tidak cukup.
Hasil observasi kegiatan belajar
mengajar di kelas XII MIA 1 dan
kelas XII MIA 2 SMAN 2 Pontianak
tahun ajaran 2015/2016 ditemukan
bahwa guru hanya menyajikan materi
secara teoritik dan abstrak sedangkan
siswa hanya mendengarkan guru
ceramah di  depan kelas. Keadaan ini
menyebabkan siswa menjadi kurang
aktif dalam  memecahkan masalah,
partisipasi rendah, serta kegiatan
belajar mengajar  tidak efesien
sehingga kualitas proses dan
persentase ketuntasan belajar siswa
menjadi rendah. Hal  ini  semakin
diperkuat  dari  hasil observasi  di
SMA Negeri 2 Pontianak, bahwa
pada tahun  ajaran 2015/2016
ketuntasan belajar siswa pada materi
sifat koligatif larutan masih rendah
yaitu kurang dari 50% dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 65. Suatu kelas dikatakan
mencapai ketuntasan belajar
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas
tersebut terdapat ≥ 75% siswa yang
telah tuntas belajarnya (Depdiknas,
2006).
Sifat koligatif larutan merupakan
salah satu materi yang dianggap sulit
oleh sebagian besar siswa. Konsep
sifat koligatif larutan merupakan
salah satu konsep dari ilmu kimia
yang mempunyai banyak kaitan
dengan  konsep-konsep kimia
lainnya seperti kelarutan dan hasil
kali kelarutan serta  larutan elektolit
dan non elektrolit yang selanjutnya
dihubungkan dengan faktor van’t
Hoff. Selain itu, siswa harus
menguasai terlebih dahulu  jenis-
jenis satuan konsentrasi yang
dijadikan prasyarat konsep sifat
koligatif larutan (Onder dan Geban,
2006). Hal ini semakin diperkuat
dengan hasil wawancara yang
dilakukan dengan beberapa orang
siswa kelas XII SMA Negeri 2
pontianak yang menyatakan bahwa
siswa masih kesulitan dalam
memahami konsep-konsep sifat
koligatif larutan. Kesulitan yang
dialami siswa diantaranya kesulitan
dalam memahami  penurunan
tekanan  uap  larutan dan kenaikan
titik  didih.  Kesulitan  ini
dikarenakan siswa kurang tertarik
dengan pembelajaran kimia, yang
mana dalam proses pembelajarannya
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merupakan kombinasi teks, seni,
suara, animasi, dan video yang
disampaikan kepada seorang (peserta
didik) dengan komputer atau
peralatan manipulasi elektronik dan
digital yang lain. Gabungan media-
media memberikan informasi yang






mikroskopis, dan simbolik, sehingga
pembelajaran dengan menggunakan
animasi komputer sangat efektif
untuk membantu siswa
memvisualisasikan proses kimia
yang dinamis pada tingkat molekuler
dan meningkatkan  ingatan  tentang
fakta,  konsep,  atau  prinsip kimia




menunjang efektivitas dan efisiensi
proses pembelajaran. Salah satu
penelitian tersebut adalah yang
dilakukan oleh Francis M. Dwyer
(1978). Hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa setelah lebih
dari tiga hari pada umumnya
manusia dapat mengingat pesan yang
disampaikan melalui tulisan sebesar
10%, audio 10%, visual 30%, audio
dan visual sebesar 50%, dan apabila
ditambah dengan melakukan maka
akan mencapai 90%. Berdasarkan
hasil penelitian ini maka multimedia
dapat dikatakan sebagai media yang
mempunyai potensi yang besar
dalam membantu proses
pembelajaran.
Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh
Penggunaan Multimedia Terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa
SMA Negeri 2 Pontianak Pada
Materi Sifat Koligatif Larutan”.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang











E        : Kelas eksperimen
K        : Kelas Kontrol
O1 : Pretest kelas eksperimen
O2 : Posttest kelas eksperimen
X : Perlakuan pada kelas eksperimen
dengan multimedia
O3 : Pretest kelas kontrol
O4 : Posttest kelas kontrol
Populasi dalam penelitian ini
adalah kelas XII MIA-1, XII MIA-2,




E O1 X O2
K O3 - O4
4Negeri 2 Pontianak 2015/2016 yang
diajar oleh guru yang sama. Teknik
yang digunakan untuk mengambil
sampel dalam penelitian ini adalah
teknik cluster  random  sampling
untuk  menentukan  2  kelas yang
digunakan sebagai sampel. Sampel
pada penelitian ini adalah kelas XII
MIA-3 dan kelas XII MIA-4
(Sugiyono, 2010). Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah teknik pengukuran berupa tes
tertulis (pretest dan posttest)
berbentuk soal esai dan teknik
komunikasi langsung. Alat
pengumpul data yang digunakan
adalah tes berbentuk esai, angket
respon siswa dan wawancara.
Instrumen penelitian divalidasi oleh
1 orang dosen Pendidikan Kimia dan
1 orang guru Kimia SMA Negeri 2
Pontianak dengan hasil validasi
bahwa instrumen yang digunakan
valid.
Hasil pretest dan posttest
dianalisis menggunakan rumus
sebagai berikut: pemberian skor
sesuai dengan pedoman penskoran,
uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov, pada soal
pretest dan posttest diperoleh salah
satu data tidak berdistribusi normal
sehingga dilakukan uji statistik
nonparametrik U-Mann Whitney dan
dilanjutkan dengan menghitung
effect size.
Hasil angket respon siswa
dianalisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut: (1) Memberikan
skor kepada setiap alternatif
tanggapan siswa, (2) Menentukan
skor ideal atau tertinggi dan jumlah
skor terendah, (3) Menentukan
persentase setiap tanggapan, dan (4)
Memberikan skor total setiap
pernyataan.
Secara rinci prosedur penelitian




pada tahap persiapan adalah: (a)
Melaksanakan prariset di SMAN 2
Pontianak, (b) Perumusan masalah
penelitian hasil prariset, (c) Membuat
instrumen penelitian tes keterampilan
proses sains yang meliputi soal
pretest dan posttest, (d) Membuat
angket respons siswa terhadap
pembelajaran menggunakan
multimedia, (e) Membuat perangkat
pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan








pada tahap persiapan adalah: (a)
Memberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal   siswa,
(b) Memberikan perlakuan dengan
menggunakan multimedia dalam
pelaksanaan pembelajaran, (c)
Memberikan postest dengan tujuan
untuk mengetahui keterampilan
proses sains siswa setelah diberi
perlakuan, (d) Memberikan angket
dengan tujuan untuk mengetahui




pada tahap persiapan adalah: (a)
Melakukan analisis dan pengolahan
data hasil penelitian menggunakan uji
5statistik yang sesuai, (b) Menarik
kesimpulan untuk menjawab




Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 09 Agustus 2016 yang
melibatkan dua kelas XII SMA
Negeri 2 Pontianak, yaitu kelas XII
MIA 3 sebagai kelas kontrol dan XII
MIA 4 sebagai kelas eksperimen.
Berikut disajikan hasil yang
diperoleh dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
Data Keterampilan Proses Sains
(KPS)
Hasil pretest dan posttest
keterampilan proses sains pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.

















siswa 38 38 34 34
Nilai
tertinggi 70 85 70 100
Nilai
terendah 15 30 5 30
Rata-rata 30,78 58,02 30,44 70,58
Tabel 2 menunjukkan bahwa
peningkatan rata-rata keterampilan
proses sains siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan
peningkatan rata-rata kelas kontrol
dengan peningkatan rata-rata sebesar
40,14.
Persentase Aspek Keterampilan
Proses Sains (KPS) Secara
Klasikal
a. Persentase Aspek KPS Kelas
Kontrol
Hasil perhitungan persentase
aspek keterampilan proses sains
untuk data pretest dan posttest kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3





1 Mengamati 71,05 88,59
2 Memprediksi 18,85 63,15
3 Berkomunikasi 33,33 63,15
4 Interpretasi 23,68 40,78
Rata-rata 36,72 63,91
Tabel 3 menunjukkan bahwa
persentase rata-rata ketercapaian
empat aspek keterampilan proses
sains data pretest sebesar 36,72%
sedangkan rata-rata ketercapaian
empat aspek keterampilan proses
sains data posttest sebesar 63,91% ,
hal ini menunjukkan terjadinya
peningkatan keterampilan proses
sains siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran pada kelas kontrol,
yaitu sebesar 27,19%.




sainsuntuk data pretest dan posttest
kelas eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 4.
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1 Mengamati 70,58 100
2 Memprediksi 17,64 79,41
3 Berkomunikasi 33,33 81,37
4 Interpretasi 23,89 48,89
Rata-rata 36,36 77,41
Tabel 4 menunjukkan bahwa
persentase rata-rata ketercapaian
empat aspek keterampilan proses
sains data pretest sebesar 36,63%
sedangkan rata-rata ketercapaian
empat aspek keterampilan proses
sains data posttest sebesar 77,41%,
hal ini menunjukkan terjadinya
peningkatan keterampilan proses
sains siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran pada kelas eksperimen
sebesar 40,78%.
Hasil Angket Respons Siswa
Terhadap Pembelajaran
Menggunakan Multimedia
Hasil perhitungan angket respon
34 siswa terhadap pembelajaran
menggunakan multimedia pada
materi sifat koligatif larutan
memberikan respon positif yang
disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5































































































































7 Bahasa yang digunakan pada














8 Teks yang terdapat pada




















































SS = Sangat setuju
S = Setuju
N = Netral
TS = Tidak etuju
STS = Sangat tidak setuju
KR = Kategori respon
8Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan proses
sains yang signifikan antara siswa kelas
kontrol dan siswa kelas eksperimen
dikarenakan penggunaan multimedia pada
kelas eksperimen yang memberikan
pengaruh sebesar 28,32% terhadap
keterampilan proses sains siswa SMA
Negeri 2 Pontianak, hal ini didukung
dengan hasil angket respon siswa yang
memberikan respon positif terhadap
penggunaan multimedia dalam proses
pembelajaran. Berikut penjelasan lebih
rinci berdasarkan hasil yang diperoleh dari
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Perbedaan Keterampilan Proses Sains
Hasil analisa data terhadap empat
aspek keterampilan proses sains (aspek
memprediksi, aspek mengamati, aspek
berkomunikasi dan aspek
menginterpretasikan hasil) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan keterampilan
proses sains yang signifikan antara siswa
kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen
dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) kurang
dari 0,05 atau sebesar 0,00Hasil Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rian dan Vebrianto (2011)
tentang pengaruh penggunaan multimedia
dalam meningkatkan keterampilan proses
sains dan prestasi belajar siswa
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan nilai Asymp.Sig
(2-tailed) (p<0,05) atau sebesar 0,000.
Perbedaan rata-rata skor posttest empat
aspek keterampilan proses sains siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat pada Grafik 1.
Grafik 1
Perbedaan Keterampilan Proses Sains
Siswa
Grafik 1 menunjukkan bahwa
keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
keterampilan proses sains siswa kelas
kontrol. Perbedaan keterampilan proses
sains siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen dikarenakan perbedaan
penggunaan media pembelajaran dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran
pada kelas eksperimen menggunakan
multimedia sebagai media pembelajaran
sedangkan proses pembelajaran pada kelas
kontrol menggunakan metode
konvensional yaitu metode ceramah di
depan kelas dan tanpa menggunakan
media pembelajaran. Berdasarkan hasil
angket respon siswa kelas eksperimen
lebih dari 50% siswa setuju pembelajaran
menggunakan multimedia membantu
siswa dalam memahami konsep asbstrak
menjadi nyata, membuat materi mudah
dimengerti, dan tidak mengantuk saat
proses pembelajaran berlangsung, hal ini
didukung hasil wawancara dengan
beberapa orang siswa kelas kontrol yang
menyatakan bahwa pembelajaran tanpa
menggunakan media cenderung
membosankan dan membuat siswa
mengantuk karena hanya mendengarkan
guru ceramah didepan kelas.
Pengaruh Penggunaan Multimedia
Terhadap KPS dan Respons Siswa
Terhadap Pengunaan Multimedia
dalam Proses pembelajaran
Rohaida dan Kamariah (2005) menemukan
bahwa penggunaan multimedia
memberikan pengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa dalam
proses pembelajaran, hal ini sejalan
dengan hasil perhitungan effect size










9kontrol dan kelas eksperimen pada
penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,79
dengan kategori sedang. Pengaruh
multimedia terhadap keterampilan proses
sains siswa karena masuknya gambar,
video serta audio yang sesuai dengan
aspek KPS serta materi yang diajarkan.
Gambar pada multimedia membantu siswa
dalam memprediksi fenomena sifat
koligatif larutan. Video pada multimedia
membantu siswa mengamati partikel-
partikel zat terlarut dan pelarut dalam
bentuk makroskopis dan mikroskopis
sehingga siswa dapat memahami konsep
yang abstrak pada materi sifat koligatif
larutan. Audio pada multimedia membantu
siswa memahami materi sifat koligatif
larutan sehingga siswa dapat
mengkomunikasikan serta
menginterpretasikan hasil temuan mereka.
Pembelajaran menggunakan
multimedia dikelas eksperimen, dimana
aspek memprediksi dilatih pada tahap
apersepsi. Pada tahap ini siswa mengamati
gambar yang ditampilkan dalam
multimedia dan kemudian memprediksi
fenomena sifat koligatif larutan yang
mungkin terjadi. Berbeda dengan kelas
eksperimen, pada tahap apersepsi dikelas
kontrol guru memberikan apersepsi dan
siswa memprediksi fenomena dengan
membayangkan kemungkinan yang terjadi.
Jawaban siswa sangat beragam dan bahkan
tidak sesuai dengan materi sifat koligatif
larutan. Data hasil penelitian menunjukkan
keterampilan proses sains pada aspek
memprediksi kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, hal ini
dikarenakan gambar yang ditampilkan
pada multimedia memberikan pengalaman
lebih nyata (abstrak menjadi konkret) pada
siswa, sehingga siswa lebih mudah
memprediksi kemungkinan yang terjadi
sesuai gambar. Hal ini semakin diperkuat
dari hasil angket respons siswa yang
memberikan respon positif, dimana  55%
siswa sangat setuju dan 32,2% siswa setuju
bahwa gambar yang terdapat pada
multimedia sangat membantu siswa
memahami materi dengan mudah.
Kegiatan inti pembelajaran di kelas
eksperimen siswa mengamati gambar dan
video yang terdapat pada multimedia
sedangkan kegiatan inti pembelajaran
dikelas kontrol siswa hanya mendengarkan
guru menjelaskan dan mengerjakan latihan
soal yang diberikan oleh guru. Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa  pada kelas
eksperimen keterampilan proses sains
aspek mengamati lebih tinggi
dibandingkan keterampilan proses sains
aspek mengamati kelas kontrol yaitu
dengan rata-rata sebesar 79,41%, hal ini
karena gambar dan video pada multimedia
yang digunakan pada kelas eksperimen
membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran, siswa lebih banyak bertanya
dan tampak antusias mengikuti
pembelajaran. Berdasarkan angket respons
siswa 29,4% siswa sangat setuju dan
29,4% siswa setuju bahwa pembelajaran
kimia menggunakan multimedia membuat
siswa lebih aktif dalam belajar, namun
11,8% siswa sangat tidak setuju dengan
pernyataan tersebut.
Menurut Rustaman et al. (2003)
pengalaman belajar siswa akan semakin
bermakna jika siswa aktif untuk
mengamati suatu hal. Dengan demikian
siswa dapat menemukan persamaan atau
perbedaan dari hasil pengamatan tersebut,
sehingga siswa dapat mengelompokan dan
mengkomunikasikan hasilnya. Menurut
Abrucscato (2007) berkomunikasi adalah
menyampaikan hasil pengamatan yang
berhasil dikumpulkan atau menyampaikan
hasil penyelidikan. Berdasarkan proses
pembelajaran yang berlangsung dikelas
eksperimen siswa mengkomunikasikan
hasil pengamatan setelah siswa mengamati
gambar, video dan grafik pada multimedia,
data pengamatan yang telah terkumpul
didiskusikan bersama kelompok masing-
masing, sedangkan pada kelas kontrol
siswa tidak melakukan pengamatan. Siswa
hanya menduga dan membayangkan
fenomena yang terjadi sesuai penjelasan
guru didepan kelas. Hal ini tentu kurang
efektif karena apersepsi dan gambaran
setiap siswa berbeda sehingga
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memungkinkan konsep-konsep yang
dimaksudkan dari materi sifat koligatif
larutan bisa tidak tersampaikan.
Data hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen,
keterampilan proses sains siswa pada
aspek berkomunikasi lebih tinggi daripada
kelas kontrol, hal tersebut dikarenakan
penggunaan multimedia yang mampu
menyajikan informasi dari grafik dan
gambar yang menjelaskan fenomena-
fenomena secara rinci. Multimedia juga
dapat menyampaikan hasil pengamatan
yang lebih komunikatif melalui
penggunaan teks, gambar, video serta
bahasa yang mudah dimengerti sehingga
membantu siswa memahami konsep-
konsep yang abstrak menjadi nyata. Hasil
penelitian Francis M. Dwyer (1978)
menyebutkan bahwa setelah lebih dari tiga
hari pada umumnya manusia dapat
mengingat pesan yang disampaikan
melalui tulisan sebesar 10%, audio 10%,
visual 30%, audio dan visual sebesar 50%,
dan apabila ditambah dengan melakukan
maka akan mencapai 90%, hal ini semakin
diperkuat dari hasil angket respons siswa
yang menunjukkan bahwa 75% siswa
setuju pembelajaran dengan multimedia
membantu siswa dalam memahami konsep
yang abstrak menjadi nyata, dan 88,23%
siswa tidak setuju bahasa yang digunakan
pada multimedia sulit dimengeti.
Pembelajaran siswa bersama guru
diakhiri dengan menyimpulkan materi
pelajaran yang telah dipelajari. Pada tahap
ini keterampilan proses sains aspek
interpretasi hasil dilatih. Kemampuan
siswa untuk menginterpretasikan hasil
tergolong paling rendah dibanding aspek
mengamati, aspek memprediksi, dan aspek
berkomunikasi. Data hasil penelitian
menunjukkan persentase rata-rata
keterampilan proses sains aspek
mengiterpretasikan hasil kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol, namun
perbedaannya hanya sebesar 8,11%, hal ini
karena multimedia yang digunakan pada
kelas eksperimen tidak memberikan
pengaruh dalam meningkatan keterampilan
proses sains siswa. Isi materi pada
multimedia hanya membahas mengenai
konsep sifat koligatif larutan dan tidak
mengaitkan antara konsep dan teori,
sehingga siswa hanya mengerti konsep
saat proses pembelajaran berlangsung
namun ketika konsep diinterpretasikan
dalam bentuk soal, siswa tidak dapat
memahami maksud dari soal
tersebut.Didukung dari hasil wawancara
dengan beberapa siswa diperoleh informasi
bahwa siswa kebingungan untuk




Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan proses
sains siswa SMA Negeri 2 Pontianak yang
diajarkan dengan menggunakan
multimedia dengan yang diajarkan
menggunakan metode konvensional dan
tanpa menggunakan multimedia pada
materi sifat koligatif larutan. Penggunaan
multimedia pada materi sifat koligatif
larutan berpengaruh sebesar 28,32%
terhadap keterampilan proses sains siswa
SMA Negeri 2 Pontianak dan mendapat
respon positif dari siswa.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan disaran untuk peneliti
lainnya agar mengembangkan multimedia
khususnya pada aspek menginterpretasikan
hasil, dimana pada multimedia
ditambahkan teori sehingga siswa dapat




Children Science. New Jersey: Practice
Hall Inc.
Ardac dan Akaygun. (2004).
Effectiveness Of Multimedia Based
11
Instruction That Emphasizies Molecular
Representations On Students
Understanding Of Chemical Change.
Journal Of Research In Science Teaching.
43(4). 317-337.
Depdiknas. (2006). Pedoman
Khusus Pengembangan  Silabus  dan
Penilaian Mata  Pelajaran  Kimia.  Jakarta
: Departemen Pendidikan Nasional.
Francis M Dwyer. (1978).
Strategies for Improving Visual Learning a
Handbookfor  The  Effective  Selection




Proses sains. Bandung: Pusat
Pengembangan Penataran Guru IPA.
Onder, I., & Geban, O. (2006). The
effect of conceptual change text oriented
instruction on student’s understanding of
the solubility equilibrium concept. Journal
of Education. 30: 166-173.
Rian Vebrianto dan Kamisah
Osman. (2011). The Effect Of Multiple
Media Instruction In Improving Students’
Science Process Skill And Achievement.
Procedia Social And Behavioral Sciences.
15 (11): 346–350.
Rustaman, et al. (2003). Strategi
belajar mengajar Biologi. Bandung:
FPMIPA-UPI.
Rohaida dan Kamariah. (2005).
Technology-based science classroom:
what factors facilitate learning. Jurnal
Pendidik dan Pendidikan, 20, 1-19.
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian
Pendidikan Atau Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, Dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Vaughan. (2006). Multimedia
Making It Work Edisi 6. Yogyakarta:
Andi.
